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Abstract: Ethnomathematics-based mathematics teaching materials for the 

scope of appropriate three-dimensional geometry materials and according to 

the needs of Engineering Vocational School students are the objectives of this 

study. Development research using the ADDIE model was chosen to achieve 

this goal, with five stages, namely analyze, design, development, implement, 

and evaluate. The instruments that accompany this research are the material 

expert and media expert validation questionnaire sheet, and the technical 

vocational school mathematics teacher's response questionnaire. The 

validation results show that the percentage of expert validation is 80%, which 

means it is feasible, the teacher's response is 78%, which means it is also 

feasible. Teaching materials as a whole can be well received by Engineering 

Vocational School teachers and validated results from experts who state that 

teaching materials are suitable for use in learning activities. 

 

Abstrak: Bahan ajar matematika berbasis etnomatematika untuk lingkup 

materi geometri dimensi tiga yang layak dan sesuai kebutuhan siswa SMK 

Teknik merupakan tujuan penelitian ini.  Penelitian pengembangan dengan 

menggunakan model ADDIE dipilih untuk mencapai tujuan tersebut, dengan 

lima tahap, yaitu analyze (analisis), design (perancangan), development 

(pengembangan), implement (implementasi), dan evaluate (evaluasi). 

Instrumen yang menyertai penelitian ini, lembar angket validasi ahli materi 

dan ahli media, angket respon guru matematika SMK Teknik. Hasil validasi 

menunjukkan validasi ahli 80% persentasenya yg berarti layak, respon guru  

78% persentasenya, yang berarti  layak juga. Bahan ajar secara keseluruhan 

dapat diterima dengan baik oleh guru SMK Teknik dan dikuatkan hasil 

validasi dari para ahli yang menyatakan bahan ajar telah layak digunakan 

dalam pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

 

 

Pembelajaran merupakan tindakan untuk mengondisikan siswa agar terjadi peristiwa belajar. 

Bahan ajar adalah salah satu komponen dalam proses pembelajaran, karena bahan ajar menjadi 

salah satu sumber belajar bagi pesesta didik. Pendidik berperan penting dalam memilih bahan ajar 

supaya tepat sasaran dengan bahan materi yang akan dibutuhkkan oleh peserta didik dan dapat 

memberikan petunjuk untuk mempelajarinya. Oleh karena itu, bahan ajar harus dipelajari, 

dicermati, dan dikaji terlebih dahulu oleh pendidik, sehingga peserta didik dapat mempelajari materi 

dengan mudah (Riyana, 2020) 

Kesuksesan kegiatan pembelajaran dapat terjadi jika terdapat komponen yang 

dikembangkan oleh pendidik sesuai dengan kebutuhan, yaitu terkait tujuan, materi, strategi, dan 

evaluasi pembelajaran. Salah satu tindakan pendidik dalam upaya untuk mencapai keberhasilan 

pembelajaran adalah dengan mengembangkan bahan ajar yang mampu menstimulasi semangat 

belajar siswa (Hosnan, 2016). Motivasi internal peserta didik untuk belajar dapat diperkuat melalui 

bahan ajar yang merupakan faktor eksternal bagi peserta didik.  

Standar isi matematika SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) pada Kurikulum 2013 telah 

dikaji dengan model top down. Model tersebut menggunakan paham keharusan dan keseragaman 

bukan kebutuhan dan keberagaman. Namun di lapangan khususnya di SMK banyak kasus model ini 

sukar diimplementasi dengan baik. Sebagai sekolah yang khusus dan unik, SMK membutuhkan 

kurikulum matematika yang mampu menunjang kemampuan dalam program keahliannya. Oleh 

karena itu dalam pengembangan kurikulum matematika di SMK harus terintegrasi dengan program 

keahliannya (Effendi, 2017). 

Siswa SMK harus memiliki sifat dan kemampuan beradaptasi yang baik agar mereka dapat 

beradaptasi dengan cepat dan tepat terhadap perubahan. Pembelajaran matematika di SMK wajib 

memberikan dasar pengetahuan yang kuat dan luas sehingga siswa mampu menyesuaikan diri 

dengan cepat dan cakap khususnya dalam bermasyarakat dan dunia kerja. Perubahan pada era yang 

sangat dinamis ini terjadi di semua aspek, baik di masyarakat, lingkungan kerja, dan dapat 

mengembangkan diri sesuai dengan perkembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi). 

Lebih khusus lingkup SMK sudah sewajarnya cakap karena dalam pembelajarannya mencangkup 

perpaduan beberapa disiplin ilmu yakni sains, teknologi, teknik, dan matematika (Hasanah, 

Wirawati, & Sari, 2020). Untuk itu, selain matematika berfungsi sebagai alat bantu visual 

memahami sesuatu, matematika juga berfungsi sebagai pembentukan pola pikir yang nyata bagi 

siswa supaya dapat beradaptasi dengan mudah. Setelah pembelajaran diharapkan siswa SMK 

mampu memahami keterkaitan antara materi program keahliannya dengan materi matematika, 

dengan demikian belajar matematika meningkatkan kompetensi matematis pada diri siswa, yakni 

meliputi pemecahan masalah, kompetensi pemahaman, koneksi, berpikir kritis, penalaran adaptif, 

komunikasi, dan sikap produktif.  

Sebagian besar guru matematika yang mengajar tanpa memperhatikan pendekatan dan isi  

yang tercantum pada buku terutama di SMK masih menggunakan buku standar yang diberikan oleh 

pemerintah sebagai bahan  (Yekti, 2019). Hal tersebut kurang baik untuk kegiatan pembelajaran 

karena dapat berakibat minimnya minat dan semangat belajar siswa terhadap pelajaran matematika. 

Guru harus dapat mengarahkan siswa agar aktif dalam pembelajaran sehingga memotivasi siswa 

mempelajari materi terlebih dahulu sebelum mengikuti kelas dan berbekal informasi yang 

didapatkan siswa akan lebih siap dalam pembelajaran (Ramadhani dkk, 2020). Maka dari itu sangat 

penting bagi  guru mengembangkan bahan ajar dengan memperhatikan kebutuhan siswa dan sesuai 

tuntutan kurikulum yaitu bahan ajar yang cocok dengan karakteristik siswa sebagai sasaran. Dalam 

hal ini karakteristik siswa mencakup lingkungan geografis, budaya, sosial, maupun tahap 

perkembangan siswa. Di samping itu bahan ajar yang dikembangkan harus dapat memecahkan dan 

menjawab masalah atau hambatan dalam belajar.  

Pada tahun 1960, seorang matematikawan Brazil menggunakan istilah “etnomatematika” 

pertama kali yaitu Ubiratan D’Ambrosio (Sánchez & Albis, 2013). D’Ambrosio memaparkan 
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keterkaitan antara pengaplikasian matematika dan perbedaan kelompok budaya sebagai masyarakat 

kesukuan-nasional, golongan usia tertentu, kelompok tenaga kerja, atau kelas profesional. 

Etnomatematika adalah suatu disiplin ilmu yang menjadi alternatif untuk memperbarui pendidikan 

matematika, dalam hal ini keterbaruan dengan pendekatan unsur budaya (Runehov & Oviedo, 

2013).  

Etnomatematika dapat menunjang kemampuan untuk menerapkan pengetahuan matematika 

dalam menyelesaikan masalah dunia nyata melalui penerapan kepekaan pada bilangan dan operasi 

numerik, mendeskripsikan informasi statistik, dan mengkreasikan bentuk informasi baru (Rosa & 

Orey, 2007). Pembelajaran akan menjadi lebih bermakna yakni siswa mengetahui manfaat belajar 

matematika dalam kehidupan nyata melalui penerapan etnomatematika. Dalam hal ini 

etnomatematika sebagai sarana untuk menimbulkan semangat dan motivasi siswa dalam belajar 

matematika,  (Mahendra, 2017). Selain itu Fujiati dan Mastur (2014) menyatakan bahwa dalam 

pengaplikasian pembelajaran berbasis etnomatematika dapat memudahkan guru dan siswa 

berpartisipasi aktif melalui budaya yang telah mereka kenal. Bentuk dari keaneragaman kebudayaan 

dapat menjadi media pembelajaran yang kontekstual dari contoh dan penerapan tentang konsep atau 

prinsip dalam suatu mata pelajaran. Hubungan matematika dan budaya dapat lebih mudah 

dimengerti, pandangan masyarakat dan siswa tentang matematika menjadi lebih sesuai, 

pembelajaran matematika bisa lebih diselaraskan dengan konteks budaya siswa dan masyarakat, 

serta matematika bisa lebih mudah dipahami karena tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang tak 

dikenal oleh siswa dan masyarakat (Putri, 2017). 

Meninjau pentingnya matematika maka upaya peningkatan kualitas pendidikan menjadi 

prioritas utama untuk SMA, terlebih lagi untuk siswa SMK dalam rangka persiapan memasuki 

dunia kerja. Siswa SMK wajib dapat mengikuti perkembangan zaman yang semakin modern dan 

dituntut memiliki kemampuan kompetensi beserta keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja, 

khususnya dunia industri (Rahim & Wahyuni, 2019). Salah satu materi matematika yang sangat 

memdukung kemampuan kompetensi siswa SMK adalah Geometri Dimensi Tiga. Terutama untuk 

SMK teknik ini sangat penting karena banyak pengaplikasiannya dalam bidang teknik seperti 

otomotif, teknik bangunan dan lainnya.  

Berdasarkan analisis kebutuhan media pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti di 

SMK Negeri 1 Singosari. Peneliti memperoleh data melalui pengisian angket oleh enam guru 

matematika dan wawancara dengan dua guru matematika dari sekolah tersebut. Hasil angket 

wawancara menunjukkan bahwa banyak siswa dari jurusan Teknik Alat Berat (TAB) yang kurang 

minat ataupun kesulitan untuk belajar materi Geometri Dimensi Tiga, terutama pada subbab sudut 

pada bidang. Permasalahan timbul karena tidak adanya media pembelajaran yang mendukung 

sehingga siswa kesulitan untuk memvisualisakan objek 3D. Oleh karena itu, peneliti menggunakan 

pendekatan etnomatematika agar siswa lebih mudah merepresentasikan atau menvisualisasikan 

bentuk dimensi tiga karena lebih mudah membayangkan sesuatu yang telah dilihat atau sesuatu 

yang familiar dengan kebudayaan Indonesia. 

Berdasarkan uraian yang telah dilakukan peneliti tentang bahan ajar yang sesuai dengan 

karakteristik siswa baik secara budaya, sosial, geografis tempat tinggal siswa dan kondisi di 

Indonesia sehingga tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai secara optimal. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh Dazrullisa (2018), mengenai “Pengaruh 

pembelajaran matematika berbasis kearifan lokal terhadap minat belajar siswa” diperoleh hasil 

belajar siswa 82% mencapai ketuntasan dan 76,2% siswa berminat mempelajari matematika 

berbasis kearifan lokal.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan bahan ajar 

geometri dimensi tiga dengan pendekatan etnomatematika. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

cara mengembangkan bahan ajar geometri dimensi tiga yang layak untuk siswa SMK Teknik. 

Selain sebagai sumber atau bahan pendidikan, beberapa manfaat penelitian ini adalah bahan ajar 

yang dikembangkan dapat turut serta melestarikan kebudayaan dari berbagai daerah di Indonesia 

dan sebagai upaya memperkenalkan ataupun mendekatkan diri terhadap keaneragaman budaya 

nusantara.  
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METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and Development 

(R&D). Metode R&D adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, 

dan menguji keefektifan dari produk tersebut (Sugiyono, 2017). Penelitian ini menghasilkan produk 

berupa bahan ajar yang membahas materi geometri dimensi tiga dengan pendekatan 

etnomatematika. Model R&D yang digunakan pada penelitian ini adalah ADDIE yang terdiri dari 5 

tahap, yaitu: analyze (analisis), design (perancangan), development (pengembangan), implement 

(implementasi), dan evaluate (evaluasi). Penelitian dilakukan berdasarkan data dari SMKN 1 

Singosari pada bulan Desember 2020 menggunakan angket analisis kebutuhan media pembelajaran. 

Tahapan ADDIE yang dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut: 

Analyze (Analisis) 

Tahap pertama ini melakukan pengumpulan data yang akan digunakan untuk menganalisis 

kebutuhan. Analisis kebutuhan media pembelajaran dilakukan dengan pemberian angket dan 

wawancara serta orbservasi nilai siswa. Kegiatan yang dilakukan umumnya menyangkup 

wawancara dengan guru terkait, mengumpulkan informasi mengenai karakteristik siswa untuk 

menentukan bahan ajar yang sesuai dengan guru dan siswa yang menjadi sasaran penelitian, 

mencari jenis dan nilai lebih dari bahan ajar yang akan dikembangkan, mengumpulkan bahan ajar 

penunjang yang sudah ada dan tentunya yang sesuai dengan kurikulum 2013. 

Design (Perancangan) 

Pada tahap ini melakukan perancangan desain media yang akan dikembangkan. Penyusunan 

desain tersebut dilakukan dengan mengobservasi masalah kemudian mencari solusi sesuai data dari 

analisis kebutuhan. Hal tersebut merupakan rangkaian untuk menyiapkan rancangan bahan ajar 

yang akan dikembangkan dengan menyusun format dari awal sampai akhir pembelajaran. Dalam 

tahap ini peneliti memasukan dua unsur kedalam materi geometri dimensi tiga yakni unsur 

etnomatematika dan unsur teknik, terutama teknik di bidang otomotif dan bangunan karena SMKN 

1 Singosari didominasi bidang itu. 

Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk berupa bahan ajar yang sudah 

diperbaiki atau direvisi sesuai dengan arahan para ahli supaya bisa diujicobakan kepada guru dan 

siswa. Adapun langkah langkah pada tahapan ini ksebagai berikut: 

- Validasi Instrumen 

Instrument yang sudah dibuat pada tahap perancangan terlebih dahulu divalidasi supaya bisa 

mengukur validitas produk berupa bahan ajar matematika yang dikembangkan. 

- Validasi Produk 

Kelayakan dari bahan ajar yang dibuat diukur melalui validasi produk. Bahan ajar divalidasi oleh 

2 orang ahli untuk mengetahui layak atau tidaknya produk yang dikembangkan digunakan untuk 

pembelajaran. Adapun ahli yang diminta menjadi validator adalah dosen matematika di 

Universitas Indraprasta PGRI berjumlah 3 orang dan seorang guru matematika di SMKN 1 

Singosari. 

Implement (Implementasi) 

Setelah memperbaiki bahan ajar awal yang dibuat sesuai hasil validasi dari para ahli agar 

lebih tepat dan sesuai kebutuhan siswa dan guru yang menjadi sasaran dalam penelitian. 

Selanjutnya pada tahap implementasi produk akan diujicobakan kepada guru dan siswa namun 

karena suatu hambatan peneliti tidak bisa melakukan uji coba secara empiris sehingga peneliti 

mengambil keputusan produk hanya akan direview oleh guru yang bersangkutan. Peneliti 

menggunakan angket untuk mengetahui respon guru terhadap bahan ajar yang dikembangkan 

mencangkup aspek kepraktisan dan keefektifan produk, sedangkan hasil uji coba produk kepada 

siswa secara empiris agar dapat mengukur kesesuaian bahan ajar pada pembelajaran dilakukan 
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melalui angket yang mencangkup keefektifan dan kemenarikan produk untuk tahapan ini akan 

ditindaklanjuti dalam penelitian selanjutnya. 

Evaluate (Evaluasi) 

Langkah ini menentukan kebutuhan revisi produk dan mengukur kelayakan produk akhir 

yang dikembangkan. Data dari hasil penilaian validator dan respon guru diolah dengan menghitung 

persentase (%) skor yang didapat sesuai dengan kriteria. 

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor Ahli Materi dan Ahli Media 

Persentase Kriteria 

80% < P ≤ 100% Sangat Layak 

60% < P ≤ 80% Layak 

40% < P ≤ 60% Cukup Layak 

20% < P ≤ 40% Tidak Layak 

0% < P ≤ 20% Sangat Tidak Layak 

 

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Persentasi Hasil Angket 

Presentase Kriteria 

80% < P ≤ 100% Sangat Baik (SB) 

60% < P ≤ 80% Baik 

40% < P ≤ 60% Cukup 

20% < P ≤ 40% Tidak Baik (TB) 

0% < P ≤ 20% Sangat Tidak Baik (STB) 

Sumber: Riduwan (2015) 

 

HASIL  

 

Pada penelitian pengembangan ini melakukan beberapa proses meliputi analisis kebutuhan 

guna mempersempit dan mencangkup seluruh materi serta tepat sasaran sesuai  kebutuhan menurut 

karakteristik siswa, kemudian merancang atau mendesain produk yang akan dikembangkan sesuai 

dengan data dari analisis kebutuhan, sesudah itu tahap pengembangan dengan cara melakukan revisi 

sesuai arahan dari para ahli. Bahan ajar atau produk penelitian ini divalidasi oleh 2 orang ahli materi 

dan 1 orang ahli media yakni Nurhayati, M. Pd. selaku Validator Materi I , Arif Rahman Hakim, M. 

Pd. selaku Validator Materi II dan Seruni, M. Pd. selaku Validator Media, serta direview oleh guru 

matematika smk yang berkaitan melalui angket respon guru yakni Dedy Kurniawan, M. Pd.. 

Validasi Kelayakan 

Penilaian kelayakan bahan ajar geometri dimensi tiga berbasis etnomatematika yang 

dikembangkan dilakukan oleh validator, yakni 2 orang ahli materi dan 1 orang ahli media. Hasil 

penelitian R&D ini adalah bahan ajar geometri dimensi tiga berbasis etnomatematika untuk Sekolah 

Menengah Kejuruan yang layak dipergunakan dalam pembelajaran  

Tabel 3. Hasil Validasi Penilaian Ahli Materi 

Validator Aspek Penilaian Skor 

Jumlah 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

Ahli Materi 

Kelayakan Isi 46 92% 

Sangat Layak 

Kelayakan Penyajian 45 90% 

Kelayakan Bahasa 36 72% 

Etnomatematika 3 74% 

Total  165 82% 

Sumber: Diolah dari Data Hasil Penelitian, 2021 
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Tabel 4. Hasil Validasi Penilaian Ahli Media 

Validator Aspek Penilaian Skor 

Jumlah 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

Ahli 

Media 

Kelayakan kegrafikan 27 77% 

Layak 
Kelayakan layout 28 73% 

Etnomatematika 20 80% 

Total  75 75% 

Sumber: Diolah dari Data Hasil Penelitian, 2021 

 

Tabel 5. Analisis Kevalidan Bahan Ajar 

No Validator Skor 

Jumlah 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

1 Ahli Materi 165 
80% Layak 

2 Ahli Media 75 

Sumber: Diolah dari Data Hasil Penelitian, 2021 

 

Berdasarkan tabel hasil validasi penilaian Ahli Materi menunjukkan bahwa bahan ajar 

geometri dimensi tiga berbasis etnomatematika memenuhi kriteria aspek kelayakan isi, bahasa, 

penyajian, dan materi memuat etnomatematika budaya nusantara dengan persentase skor dari 

validator ahli materi 82%. Sehingga bahan ajar yang dikembangkan dikategorikan sangat layak 

untuk digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan tabel hasil validasi penilaian Ahli Media 

menunjukkan bahwa bahan ajar geometri dimensi tiga berbasis etnomatematika memiliki penilaian 

layak dengan persentase skor dari validator ahli media 75%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar 

memenuhi kriteria kelayakan terhadap aspek kegrafikan, layout dan tampilan etnomatematika yang 

mendukung 

Berdasarkan analisis penilaian kevalidan bahan ajar oleh validator yaitu ahli materi dan ahli 

media yan tertera pada Tabel 5. Setelah skor diakumulasi didapat persentase skor kevalidan bahan 

ajar adalah 80%. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa bahan ajar geometri dimensi tiga berbasis 

etnomatematika yang dikembangkan mendapat kategori layak digunakan untuk pembelajaran 

Sekolah Menengah Kejuruan. 

 

Respon Guru 

Setelah melakukan perbaikan sesuai arahan validator kemudian produk akan direview oleh 

guru yang bersangkutan. Respon Guru pada penelitian ini mengarah pada review dari guru 

matematika SMKN 1 Singosari terhadap produk yang dikembangkan. Hal ini dilakukan peneliti 

sebab uji coba secara empiris belum bisa dilaksanakan oleh peneliti karena berbagai halangan. 

Respon guru meliputi dua aspek penilaian yakni aspek keefektifan dan aspek kepraktisan serta 

beberapa terkait kemenarikan produk. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 6. 

  

Tabel 6. Respon Guru Matematika 

No Aspek Penilaian Skor Jumlah 
Persentase 

(%) 
Kriteria 

1 Aspek keefektifan 82 
78% Layak 

2 Aspek kepraktisan 74 

Sumber: Diolah dari Data Hasil Penelitian, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 6. Respon Guru Matematika menunjukkan bahwa bahan ajar geometri 

dimensi tiga berbasis etnomatematika memiliki penilaian baik dengan persentase skor dari 

responden guru adalah 78%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar telah memenuhi 

kelayakan terhadap aspek kepraktisan dan keefektifan dengan kriteria “Layak”. 
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Evaluasi Produk 

Untuk mendapatkan produk yang layak perlu dilakukan evaluasi produk. Evaluasi produk 

dilakukan dengan cara melakukan perbaikan atau revisi sesuai arahan dari validator yang tertera 

pada lembar validasi. Dalam penelitian ini produk mengalami beberapa revisi yang berkaitan 

dengan sistematika penyampaian materi, kelengkapan materi, kandungan etnomatematika, dan 

tampilan. Terkait arahan atau feedback para ahli materi, ahli media dan guru SMK peneliti 

melakukan perbaikan sesuai instruksi yang tertera di kolom Catatan dan Saran. Ada beberapa point 

penting yang harus diperbaiki yakni 

1. Secara keseluruhan sudah bagus, tapi mungkin tampilan sedikit diberi warna agar lebih 

menarik lagi 

2. Bagian berbasis etnomatematika belum maksimal (belum menjadi ciri khas), akan jauh lebih 

baik manakala semua contoh soal dan semua latihan soal menunjukkan ke-khas-an 

etnomatematika. 

3. Unsur budaya yang digunakan bisa ditambahkan pada setiap bahasan dan disertai penjelasan 

yang lebih rinci dan contoh soal diperbanyak 

 

Tabel 7. Perubahan Bahan Ajar Sesudah dan Sebelum Evaluasi dari Ahli Media 

Sebelum Sesudah 

1. Tampilan cover kurang berwarna 

 
 

Berwarna  

 

2. Tampilan kurang berwarna 

 

Lebih berwarna 

 

 

Informasi dari Tabel 7 menunjukkan bahwa aspek warna juga harus diperhatikan dalam 

penyajian bahan ajar. Tindak lanjut yang dilakukan peneliti tersaji dalam Tabel 7 perubahan warna 

tidak hanya dilakukan pada cover  saja, tetapi pada isi juga mengalami perubahan sesuai dengan 

masukan dan saran ahli media. 
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Tabel 8. Perubahan Bahan Ajar Sesudah dan Sebelum Evaluasi dari Ahli Materi I 

Sebelum Sesudah 

1. Latihan 1 penulis hanya memasukan 

unsur teknik 

Sama 

2. Contoh Soal II 

 
 

Memodifikasi 

 

 

3. Latihan 2 

 

Banyak memasukan unsur etnomatematika 

 
 

 

4. Contoh soal III 

 
 

Memodifikasi 
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Sebelum Sesudah 

5. Latihan 3 

 

Memodifikasi dan memasukan unsur teknik 

dan etnomatematika 

 
 

 

6. Latihan 4 

 

 

 

7. Uji Kompetensi 
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Sebelum Sesudah 

 

Tabel 9. Perubahan Bahan Ajar Sesudah dan Sebelum Evaluasi dari Ahli Materi II 

Sebelum Sesudah 

1. Diagram Alur Konsep 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

2. 

 

 

 

3.   
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Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah produk akhir berupa bahan ajar materi 

geometri dimensi tiga yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa SMKN 1 Singosari. 

Berdasarkan hasil validasi para ahli dengan persentase 80% (layak), respon guru dengan persentase 

78% (layak), dan beberapa perbaikan sesuai arahan dari para validator. Disimpulkan bahwa bahan 

ajar geometri dimensi tiga berbasis etnomatematika yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria 

baik dan layak digunakan untuk kegiatan pembelajaran SMK. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan bahan ajar berbasis etnomatematika 

pada topik geometri dimensi tiga dapat mendukung siswa dalam menambah pengetahuan 

matematika secara induktif, memberi ruang kepada siswa untuk mengkreasikan solusi dalam 

merespon permasalahan, memotivasi dan memunculkan rasa ingin tahu, serta mendapat wawasan 

yang baik dengan memperoleh pengetahuan tentang bentuk keaneragaman kebudayaan yang ada di 

masyarakat. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pada era pembelajaran daring (dalam jaringan), Learning Management System (LMS), 

merupakan suatu keharusan. LMS merupakan komponen penting dalam perjalanan pembelajaran 

daring, terlepas dari berbagai macam bentuk penyajian LMS, dan tingkat keefektifitasannya 

(Wiratomo & Mulyatna, 2020). Selanjutnya, sarana dalam penyampaian materi memerlukan media 

pembelajaran yang sesuai. Pada masa pandemi covid-19, penyampaian melalui daring (system 

sharing) merupakan suatu keharusan, karena interaksi secara langsung sangat dibatasi. Oleh karena 

itu, bahan ajar geometri dimensi tiga untuk SMK teknik melalui pendekatan etnomatematika sudah 

sesuai dengan kondisi yang ada. Penyajian dalam format .pdf memungkinkan bahan ajar ini dapat 

fleksibel disebar luaskan, dan dapat diakses dengan mudah dengan berbagai macam gawai, semisal 

telepon genggam ataupun komputer jinjing. 

Kemudahan dalam penyebaran informasi dan akses terhadap bahan ajar, juga diikuti dengan 

pengemasan bahan ajar melalui unsur budaya, membuat siswa lebih bisa menggali pengetahuannya 

sendiri. Berbagai macam pengembangan bahan ajar dengan pendekatan yang erat kaitannya dengan 

keseharian siswa, baik itu dalam hal dari segi religius (ke-Islaman), dari segi penerapan kehidupan 

sehari-hari (kontekstual), maupun dari segi unsur budaya (etnomatematika), nyatanya memberikan 

dampak yang positif terhadap penyampaian materi (Rahim & Wahyuni, 2019; Nurafni, Pujiastuti, & 

Mutaqin, 2020; Munandar & Rizki, 2019). 

Etnomatematika yang sejatinya merupakan bagian dari penguatan jatidiri siswa dengan 

unsur budaya, merupakan nilai lebih dari kemajemukan bangsa Indonesia (Mahendra, 2017). 

Dengan pengalaman langsung melalui pemunculan unsur budaya ini, diharapkan siswa dapat 

menggali sendiri budaya yang ada di sekitarnya, kemudian dapat menarik hubungan dengan konsep 

matematika. Akan tetapi bahan ajar yang dikembangkan ini, tidak meninggalkan karakter siswa 

SMK, yaitu dengan memunculkan pemodelan-pemodelan bentuk-bentuk yang sering siswa jumpai 

dalam praktek kejuruan. Misalnya ada ilustrasi terkait mesin, dan sebagainya. 
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SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar, dapat disimpulkan bahwa bahan 

ajar geometri dimensi tiga untuk SMK teknik melalui pendekatan etnomatematika yang 

dikembangkan, berdasarkan karakteristik siswa dan dapat menambah pengetahuan tentang ciri khas 

kebudayaan Indonesia. Tahapan pengembangan bahan ajar yaitu melalui tahap ADDIE. Tahap 

analyze (analisis) yaitu analisis kebutuhan, tahap design (perancangan) yakni  merancang bahan ajar 

yang sesuai berdasarkan data dari analisis kebutuhan, tahap development (pengembangan) yakni 

membuat draft desain yang divalidasi oleh ahli media dan ahli materi, tahap evaluate (evaluasi) 

yaitu mengevaluasi dan merevisi produk sesuai dengan saran atau masukan validator dan respon 

guru 

Saran bagi peneliti yang akan mengembangkan bahan ajar berbasis etnomatematika untuk 

SMK teknik hendaknya mengkreasikan bahan ajar agar bisa menstimulus atau memudahkan siswa 

SMK untuk memahami isi materi sehingga dapat mengaplikasikan di bidangnya. Diharapkan pula 

materi yang diberikan dapat menunjang siswa di dalam dunia kerja 
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